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PEMBERIAN BAKTERI PROBIOTIK Vibrio SKT-b PADA LARVA UDANG WINDU 
MELALUI PENGKAYAAN Artemia  
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This experiment was conducted to study the effects of probiotic bacteria (Vibrio SKT-b) administration 
on tiger shrimp larvae through Artemia enrichment.  This experiment was done in two treatments; shrimp 
larvae fed on Vibrio SKT-b enriched Artemia and fed on Artemia without enrichment.  Enrichment of Vibrio 
SKT-b into Artemia rearing media used initial concentration of 10
6
 CFU/ml.  Application of Artemia to shrimp 
larvae was done in fourteen days.  Growth in length and weight of shrimp larvae were observed at the 
beginning and at the end of the experiment; while survival rate of larvae was observed at the end of the 
experiment.  Growth in body length and weight of shrimp larvae fed on Vibrio SKT-b enriched Artemia were 
higher than control.  Survival rate were 89-93%, and insignificantly different than that of control (70-80%). 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bakteri probiotik Vibrio SKT-b pada 
larva udang windu melalui pengkayaan Artemia.  Percobaan dilakukan dengan dua perlakuan; pertama larva 
udang diberi pakan Artemia yang diperkaya dengan Vibrio SKT-b dan kedua larva udang diberi pakan Artemia 
tanpa pengkayaan (kontrol).  Pengkayaan dilakukan dengan cara menambahkan Vibrio SKT-b pada media 
pemeliharaan Artemia dengan konsentrasi awal 10
6 
CFU/ml media.  Pemberian Artemia ke larva udang 
dilakukan selama 14 hari.  Pertumbuhan panjang dan bobot larva udang diamati pada awal dan akhir 
percobaan, sedangkan kelangsungan hidup dihitung pada akhir percobaan.  Larva udang yang diberi Artemia 
yang diperkaya dengan Vibrio SKT-b memiliki laju pertumbuhan harian bobot dan panjang yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kontrol.  Kelangsungan hidup tidak berbeda nyata antara perlakuan dan kontrol dengan 
nilai antara 80-93% untuk yang diberi pakan Artemia yang diperkaya dengan Vibrio SKT-b dan 70-80% untuk 
kontrol. 
 





Udang windu (Penaeus monodon) 
merupakan salah satu komoditas ekspor 
unggulan hasil perikanan.  Perkembangan 
produksi udang windu harus didukung oleh 
ketersediaan benih udang yang berkualitas 
dalam jumlah dan waktu yang tepat.  Namun 
demikian, berbagai masalah seperti serangan 
penyakit dan penurunan kualitas lingkungan 
budidaya masih merupakan kendala utama 
dalam usaha pembenihan udang windu, yang 
menyebabkan rendahnya pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup larva udang.   
Douillet dan Langdon (1994) menduga 
bahwa bakteri memiliki peranan penting 
dalam kesuksesan produksi benih.  Berbagai 
usaha pengolahan air telah dilakukan untuk 
mengatur populasi bakteri dalam lingkungan 
pemeliharaan larva udang windu seperti 
penggunaan filter, radiasi UV, penggantian 
air secara berkala, resirkulasi, penggunaan 
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desinfektan dan antibiotik.  Akan tetapi, 
usaha tersebut belum memberikan hasil yang 
memuaskan dan bahkan beberapa 
diantaranya menimbulkan masalah baru.  
Misalnya, residu desinfektan dapat 
menimbulkan masalah lingkungan, 
sedangkan antibiotik dapat menimbulkan 
strain mikroba tertentu menjadi resisten.  
Hasil penelitian Karusanagar et al. (1994), 
Tjahjadi et al. (1994), dan Teo et al. (2000) 
menunjukkan bahwa Vibrio harveyi, sebagai 
penyebab penyakit bakterial paling serius 
pada larva udang, telah resisten terhadap 
berbagai jenis antibiotik.   
Penggunaan probiotik dalam usaha 
pembenihan merupakan metode alternatif 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup larva (Riquelme et al., 
1997).  Banyak spesies bakteri telah 
digunakan sebagai probiotik pada larva 
udang, walaupun hasilnya belum semuanya 
memuaskan.  Tjahjadi et al. (1994) 
menunjukkan bahwa populasi bakteri V. 
harveyi di lingkungan pemeliharaan udang 
dapat ditekan dengan cara 
mengintroduksikan bakteri tertentu yang 
diisolasi dari perairan laut di sekitar tambak 
atau pembenihan udang.  Austin et al. (1995) 
juga melaporkan bahwa V. alginolyticus 
efektif sebagai probiotik yang dapat 
mengurangi penyakit yang disebabkan oleh 
V. anguillarum dan V. ordaii, walaupun 
diketahui bahwa strain lain dari bakteri ini 
berkaitan dengan vibriosis pada larva udang.  
Demikian pula isolat By-9 yang diisolasi 
oleh Haryanti et al. (2000) dari daerah 
perairan pantai Jawa Timur dan Bali, mampu 
menekan pertumbuhan V. harveyi serta 
meningkatkan pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup larva udang windu. 
Probiotik dapat langsung diberikan ke 
dalam media pemeliharaan larva atau lewat 
perantara seperti naupli Artemia dan rotifera.  
Rengpipat et al. (1998a) melaporkan bahwa 
Bacillus sp. S11 yang diberikan ke larva 
udang melalui Artemia dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva 
tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian bakteri 
probiotik Vibrio SKT-b terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva 
udang windu melalui pengkayaan Artemia.  
Bakteri kandidat probiotik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bakteri Vibrio 
SKT-b yang diisolasi oleh Widanarni et al. 
(2003) dari pakan alami Skeletonema. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Pengkayaan Artemia dengan Vibrio 
Probiotik SKT-b.   
Sebelum diberikan ke larva udang, 
Artemia diperkaya dengan Vibrio probiotik 
SKT-b berpenanda rifampisin-resisten (Rf
R
), 
yang selanjutnya disebut SKT-b Rf
R
.  
Penanda tersebut diperlukan untuk 
memonitor keberadaan SKT-b pada Artemia 
dan larva udang.  Pengkayaan dilakukan 
dengan cara menambahkan isolat tersebut 
pada konsentrasi 10
6
 CFU/ml media 
pemeliharaan Artemia.  Akumulasi SKT-b 
Rf
R
 pada Artemia diamati setiap jam 
menggunakan media Thiosulphate Citrate 
Bile-Salt Sucrose (TCBS-agar, Oxoid) yang 
telah dibubuhi rifampisin (50 μg/ml).  Lama 
waktu pengkayaan yang menghasilkan 
akumulasi SKT-b Rf
R
 tertinggi selanjutnya 
digunakan pada penelitian ini. 
 
Analisa Proksimat Artemia.   
Analisa proksimat Artemia dilakukan 
pada Artemia (kontrol) maupun pada Artemia 
yang diperkaya dengan Vibrio SKT-b.  
Analisa proksimat yang dilakukan meliputi 
kadar protein, lemak, serat kasar, abu, dan 
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
(Takeuchi, 1988).    
  
Patogenisitas Vibrio Probiotik SKT-b pada 
Artemia.   
Uji patogenisitas Vibrio probiotik 
SKT-b pada Artemia dilakukan dengan dua 
perlakuan dan tiga ulangan, yaitu Artemia 
yang diberi Vibrio SKT-b dengan dosis 10
6
 
CFU/ml media pemeliharaan Artemia dan 
tanpa SKT-b (kontrol).  Artemia dipelihara 
dalam botol air mineral yang diisi dengan 
100 ml air laut steril dengan kepadatan 
Artemia 100 individu/ml.  Kelangsungan 
hidup pada kedua perlakuan dihitung setiap 
jam untuk jam ke-1 hingga jam ke-6, dan 
setiap 6 jam untuk jam ke-12 hingga jam ke-
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24.  Jumlah Artemia yang hidup dihitung 
dengan menggunakan metode sampling 
volumetrik.  Air pemeliharaan Artemia 
diambil sebanyak 100 μl dan dihitung jumlah 
Artemia yang terdapat di dalamnya.  Nilai 
kelangsungan hidup dari kedua perlakuan 
kemudian dibandingkan untuk mengetahui 
patogenisitas Vibrio probiotik tersebut. 
 
Patogenisitas Vibrio Probiotik SKT-b pada 
Larva Udang.   
Sebelum dilakukan uji in vivo pada 
larva udang, Vibrio probiotik SKT-b diuji 
patogenisitasnya pada larva udang.  
Pengujian dilakukan dengan menambahkan 





 CFU/ml media pemeliharaan larva 
udang.  Larva udang dipelihara dalam toples 
yang diisi air laut steril 2 liter dengan 
kepadatan 10 ekor/l, dan diberi pakan 
Artemia 2-3 individu/ml media pemeliharaan 
larva udang.  Pemeliharaan larva udang 
dilakukan selama 5 hari, dan larva yang mati 
dihitung setiap hari.  Pada akhir percobaan 
dihitung kelangsungan hidup larva udang dan 
dibandingkan dengan kontrol, yakni 
perlakuan tanpa penambahan Vibrio SKT-b. 
 
Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 
Larva Udang Windu.   
Percobaan dilakukan dengan dua 
perlakuan, yaitu perlakuan pertama larva 
udang diberi pakan Artemia yang diperkaya 
dengan Vibrio probiotik SKT-b dan 
perlakuan kedua larva udang diberi pakan 
Artemia yang tidak diperkaya dengan Vibrio 
SKT-b (kontrol).   Masing-masing perlakuan 
terdiri dari tiga ulangan.  Percobaan 
dilakukan selama 14 hari, dan pemberian 
pakan dilakukan tiga kali sehari.  
Pertumbuhan bobot dan panjang total diamati 
pada awal dan akhir percobaan, sedangkan 
kelangsungan hidup dihitung pada akhir 
percobaan.  Pertumbuhan larva udang 
dihitung berdasarkan pertambahan bobot dan 
panjang, dengan rumus Huisman (1987): 
 
               t    Wt         t  Lt 
α  =             —   - 1     x 100%   dan  α  =           —   - 1   x 100% 




 α  :  Laju pertumbuhan harian udang (%) 
 t :  Lama waktu pemeliharaan udang (hari) 
 Wt :  Bobot rata-rata akhir udang (mg) 
 Wo :  Bobot rata-rata awal udang (mg) 
 Lt :  Panjang rata-rata akhir udang (mm) 
 Lo :  Panjang rata-rata awal udang (mm) 
 
Sedangkan kelangsungan hidup larva 
udang dihitung dengan menggunakan rumus 
Effendie (1979): 
 
                                    Nt 
   SR  =  —     x   100% 
   No 
Keterangan: 
 SR : Tingkat kelangsungan hidup (%) 
 Nt : Jumlah udang yang hidup pada akhir 
perlakuan (ekor) 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengkayaan Artemia dengan Vibrio    
SKT-b.   
Jumlah Vibrio SKT-b Rf
R 
pada 
Artemia dihitung setiap jam selama enam 
jam (Gambar 1) untuk mengetahui waktu 
pengkayaan yang memberikan akumulasi 
Vibrio SKT-b Rf
R
 terbesar dalam tubuh 
Artemia.  Dari gambar tersebut terlihat 
bahwa jumlah Vibrio SKT-b Rf
R
 pada 
Artemia terus meningkat sampai jam ke-4 
dan mulai menurun pada jam ke-5, sehingga 
dalam penelitian ini pengkayaan Artemia 
dilakukan selama empat jam. 
 
Analisa Proksimat Artemia.   
Hasil analisa proksimat Artemia 
kontrol maupun Artemia yang diperkaya 
dengan Vibrio SKT-b (Tabel 1) menunjukkan 
bahwa Artemia yang diperkaya dengan 
bakteri Vibrio SKT-b memiliki kandungan 
protein yang lebih tinggi (51,28%) 
dibandingkan kontrol (30,62%).   Protein 
merupakan komponen utama jaringan dan 
organ tubuh hewan yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perbaikan kerusakan 
jaringan potein (Furuichi, 1988; Weatherley 
dan Gill, 1987).   Artemia yang diberi bakteri 
Vibrio SKT-b akan menghasilkan 
 132 
pertumbuhan udang yang lebih baik 
dibandingkan kontrol karena kandungan 
proteinnya yang lebih tinggi sehingga lebih 
memenuhi nilai protein yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan udang. Menurut Pillay 
(1990), kandungan protein berkisar 35-39% 
akan menghasilkan pertumbuhan yang 
optimal bagi udang.   
Lemak dalam tubuh berfungsi sebagai 
sumber energi, untuk struktur sel dan 
menjaga integritas biomembran (Furuichi, 
1988).  Kandungan lemak dalam pakan 
sebaiknya berkisar antara 5-25% agar tidak 
mengganggu pertumbuhan (Weatherley dan 
Gill, 1987).   Kandungan lemak pada 
Artemia, baik yang diberi bakteri Vibrio 
SKT-b maupun kontrol, masih berada dalam 
kisaran tersebut sehingga tidak mengganggu 
pertumbuhan udang uji. 
Udang windu bersifat omnivor dan 
karbohidrat yang dibutuhkan maksimal 40% 
(Furuichi, 1988).   Kandungan karbohidrat 
Artemia pada kedua perlakuan tersebut masih 
berada pada kisaran tersebut.  Demikian pula 
kadar abu dan serat kasar pada kedua 
perlakuan tersebut, masih berada dalam 
kisaran yang disarankan, yaitu kurang dari 
20% dan 8%.   Dari hasil tersebut terlihat 
bahwa secara keseluruhan kandungan nutrisi 
kedua perlakuan tersebut masih berada dalam 
kisaran yang disarankan, kecuali kandungan 
protein kontrol lebih rendah.    
 
Patogenisitas Vibrio SKT-b pada Artemia. 
Uji patogenisitas Vibrio SKT-b pada 
Artemia dilakukan dengan membandingkan 
nilai kelangsungan hidup Artemia yang 
diperkaya dengan Vibrio SKT-b dan tanpa 
pengkayaan (kontrol) selama 24 jam 
(Gambar 2).  Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Artemia yang diberi Vibrio SKT-b 
memiliki kelangsungan hidup yang lebih 
tinggi dibanding kontrol.  Hal ini 
menunjukkan bahwa Vibrio SKT-b tidak 
bersifat patogen terhadap Artemia. 
 




Kandungan Nutrisi (%) 
Protein Lemak Serat Kasar Abu BETN 
Kontrol 30.62 21.14 3.70 5,53 39.01 




































   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   































Gambar 2.  Kelangsungan hidup Artemia pada uji patogenisitas Vibrio SKT-b 
 
 
Patogenisitas Vibrio SKT-b pada Larva 
Udang Windu.   
Hasil uji patogenisitas dengan berbagai 
konsentrasi Vibrio SKT-b menunjukkan 
bahwa perlakuan dengan penambahan SKT-b 
menghasilkan kelangsungan hidup larva 
udang yang tidak berbeda nyata dibanding 
kontrol (Tabel 2).  Hasil ini menunjukkan 
bahwa Vibrio SKT-b tidak bersifat patogen 
pada larva udang windu, walaupun diberikan 




Pertumbuhan Larva Udang Windu.  
Pertumbuhan panjang larva udang 
windu selama penelitian berkisar antara 4,05-
4,50% dengan rata-rata 4,23% untuk kontrol, 
dan 5,51-6,00% dengan rata-rata 5.78% 
untuk Vibrio SKT-b (Gambar 3).  
Berdasarkan analisa ragam terdapat 
perbedaan sangat nyata (P<0,01) untuk laju 
pertumbuhan panjang antara kontrol dengan 
perlakuan Vibrio SKT-b.   Hal ini 
menunjukkan bahwa penambahan Vibrio 
SKT-b pada Artemia mampu meningkatkan 
laju pertumbuhan panjang larva udang 
windu. 
Pertumbuhan harian bobot larva udang 
windu selama dua minggu berkisar antara 
11,77-13,65% dengan rata-rata 12,79% untuk 
kontrol dan 17.88-20.43% dengan rata-rata 
18,87% untuk perlakuan Vibrio SKT-b 
(Gambar 4).  Hasil analisa ragam 
menunjukkan terdapat perbedaan sangat 
nyata   (P<0,01)  untuk   laju   pertumbuhan  
bobot antara kontrol dan perlakuan Vibrio 
SKT-b.  Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan Vibrio SKT-b pada Artemia 
mampu meningkatkan laju pertumbuhan 
bobot larva udang windu. 
 
Kelangsungan Hidup Larva Udang 
Windu.   
Kelangsungan hidup larva udang 
windu selama dua minggu pemeliharaan 
berkisar antara 70-80%  dengan rata-rata 
75,56% untuk larva udang yang diberi pakan 
Artemia saja (kontrol) dan 80-93,33% 
dengan rata-rata 84,44% untuk larva udang 
yang diberi pakan Artemia yang diperkaya 
dengan Vibrio SKT-b (Gambar 5).  Hasil 
analisa ragam menunjukkan bahwa tingkat 
kelangsungan hidup larva udang windu pada 
kontrol dan perlakuan Vibrio SKT-b tidak 
berbeda nyata. 
 
Jumlah Vibrio SKT-b pada Media 
Pemeliharaan dan Larva Udang.  
Jumlah Vibrio SKT-b pada air media 
pemeliharaan  dan pada  larva udang yang 
diberi pakan Artemia yang sudah diberi 
Vibrio SKT-b disajikan pada Tabel 3.  Dari 
tabel tersebut terlihat bahwa Vibrio SKT-b 
tidak ditemukan pada kontrol, baik pada air 
media pemeliharaan maupun pada udang.   
Hal ini menunjukkan tidak terjadi 
kontaminasi antar perlakuan selama 




























Tabel 2. Kelangsungan hidup larva udang windu pada uji patogenisitas dengan berbagai 
konsentrasi Vibrio SKT-b 
 
Konsentrasi Vibrio SKT-b (CFU/ml) Kelangsungan hidup (%) 
10
6










 90,00 ± 10,00
 a
 
Kontrol 76,67 ± 11,55
a
 













Gambar 3.  Pertumbuhan panjang larva udang windu pada perlakuan kontrol dan Vibrio SKT-b 
selama dua minggu pemeliharaan 
 
Pada perlakuan Vibrio SKT-b, jumlah 
Vibrio SKT-b baik pada air media 
pemeliharaan maupun pada larva udang tidak 
mengalami peningkatan dari hari ke-1 dan 
hari ke-14.  Hasil ini menunjukkan bahwa 
Vibrio SKT-b yang diberikan melalui 
perantaraan Artemia masuk ke dalam tubuh 
udang kemudian diduga mati karena tercerna 
atau kelangsungan hidupnya menurun karena 
persediaan nutrisi yang rendah, sehingga 
tidak terjadi akumulasi.  Jumlah Vibrio SKT-
b pada air media pemeliharaan dan larva 
udang relatif sama.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Gomez-Gil et al. (2000) yang 
menyatakan bahwa pada populasi hewan 
akuatik, mikrobiota di dalam saluran 
pencernaan dapat mencerminkan mikrobiota 
di lingkungan akuatik tersebut.   
Naupli Artemia merupakan hewan 
non-selektif filter feeder (Soto-Rodriguez et 
al. 2003) yang dapat memakan partikel 
berukuran 1-50 μm sehingga merupakan 
perantara yang baik bagi probiotik.   Vibrio 
SKT-b yang dimasukkan ke dalam media 
pemeliharaan Artemia akan tersaring dan 
Artemia yang sudah mengandung Vibrio 
SKT-b akan dimakan oleh udang.  Oleh 
karena itu, semakin banyak jumlah 
akumulasi Vibrio SKT-b pada Artemia maka 
akan semakin banyak pula jumlah Vibrio 
SKT-b yang dapat masuk ke dalam tubuh 
udang.  Pada penelitian ini, akumulasi 
tertinggi Vibrio SKT-b pada Artemia  
diperoleh melalui pengkayaan selama 4 jam.  
Verschuere et al. (2000) menyatakan 
bahwa bakteri probiotik yang digunakan 
dalam pemeliharaan larva harus dikaji 
interaksinya dengan organisme pakan larva.  
Hasil uji patogenisitas Vibrio SKT-b pada 































diberi Vibrio SKT-b memiliki kelangsungan 
hidup yang tidak berbeda nyata dengan 
kontrol.  Hal ini menunjukkan bahwa Vibrio 
SKT-b tidak bersifat patogen terhadap 
Artemia. 
Uji patogenisitas bakteri probiotik 
pada inang target juga harus dilakukan untuk 
memastikan bahwa bakteri probiotik tersebut 
aman untuk digunakan (Verschuere et al., 
2000).  Oleh karena itu, sebelum 
diaplikasikan pada larva udang melalui 
pengkayaan Artemia, probiotik Vibrio SKT-b 
diuji patogenisitasnya terhadap larva udang 
windu.   Hasil uji patogenisitas dengan 
berbagai konsentrasi Vibrio SKT-b 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
penambahan Vibrio SKT-b menghasilkan 
kelangsungan hidup larva udang yang tidak 
berbeda nyata dibanding kontrol.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa Vibrio SKT-b tidak 
bersifat patogen pada larva udang windu, 





















Gambar 4. Pertumbuhan bobot larva udang windu pada perlakuan kontrol dan Vibrio SKT-b 


















Gambar 5.  Kelangsungan hidup larva udang windu pada perlakuan kontrol dan Vibrio SKT-b 























































































Hasil pengamatan pertumbuhan 
panjang dan bobot larva udang windu selama 
dua minggu pemeliharaan menunjukkan 
terdapat perbedaan sangat nyata (p<0.01) 
antara kontrol dengan perlakuan Vibrio SKT-
b.  Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 
Vibrio SKT-b pada Artemia mampu 
meningkatkan laju pertumbuhan panjang dan 
bobot larva udang windu. 
Peningkatan laju pertumbuhan harian 
panjang dan bobot larva udang yang diberi 
Vibrio SKT-b diduga karena keberadaan 
Vibrio SKT-b pada air media pemeliharaan 
dan larva udang (Tabel 2), dapat 
memperbaiki komunitas mikroba yang dapat 
meningkatkan kebugaran larva udang.  Selain 
itu, Vibrio SKT-b tersebut diduga dapat 
memberikan kontribusi enzim untuk 
pencernaan yang menyebabkan udang dapat 
mencerna pakan dengan lebih baik, sehingga 
nutrisi yang dapat diserap oleh tubuh udang 
juga lebih banyak, yang akhirnya akan 
memberikan pertumbuhan yang lebih baik.  
Peranan probiotik dalam meningkatkan laju 
pertumbuhan hewan akuatik juga telah 
dibuktikan oleh Riquelme et al. (1997), 
Haryanti et al. (2000), Rengpipat et al. 
(1998a, 1998b), serta Douillet dan Langdon 
(1994). 
Pada akhir masa pemeliharaan, udang 
uji mencapai stadia PL20 dengan panjang 
total berkisar antara 13,6-13,7 mm untuk 
kontrol dan 16,1-16,7 mm untuk perlakuan 
Vibrio SKT-b.  Pada umumnya larva udang 
windu pada stadia PL15-PL20 memiliki pajang 
total berkisar antara 10-15 mm.  Panjang 
total larva udang pada perlakuan kontrol 
(13,6-13,7 mm) berada dalam kisaran 10-15 
mm, sedangkan pada perlakuan Vibrio SKT-
b memiliki panjang total  16,1-16,7 mm, 
yang berarti lebih panjang daripada kisaran 
normal.   Hal ini berarti dapat terjadi 
percepatan proses produksi atau percepatan 
masa panen benih.  Panen benur yang lebih 
cepat 1 atau 2 hari berarti penghematan 
faktor-faktor produksi (seperti pakan, listrik, 
air, dan obat-obatan), yang selanjutnya 
berdampak pada keuntungan usaha 
pembenihan.  
Tingkat kelangsungan hidup larva 
udang windu yang diberi pakan Artemia yang 
diperkaya dengan Vibrio SKT-b (84%) tidak 
berbeda nyata dengan kontrol (76%).  Hal ini 
diduga karena dua minggu masa percobaan 
yang dilakukan terlalu singkat.  Penelitian 
Rengpipat et al. (1998b) menggunakan 
bakteri probiotik Bacillus S11 selama 100 
hari pemeliharaan menghasilkan tingkat 
kelangsungan hidup udang yang berbeda 
nyata dibanding kontrol, dan perbedaan 
tersebut mulai tampak nyata pada hari ke-42 
masa pemeliharaan. 
Vibrio SKT-b telah diuji tidak bersifat 
patogen baik terhadap Artemia maupun larva 
udang.  Aplikasi Vibrio SKT-b pada larva 
udang melalui pengkayaan Artemia 
menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi 
dibanding tanpa SKT-b, sehingga isolat 
tersebut potensial digunakan sebagai 
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